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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pendidikan 

Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal seperti pendidik, kurikulum, 

buku, metoda mengajar, dan lain-lain. Sedangkan hasil pendidikan dapat meliputi hasil 

belajar (yang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan) setelah selesainya suatu 

proses belajar mengajar tertentu. Dalam rangka yang lebih besar, hasil proses 

pendidikan dapat berupa kelulusan dari lembaga pendidikan. (Idris, 1992:39). 

3.2 Pendaftaran 

Menurut (Idris, 1992) (Nasional, 2008) Pendaftaran adalah proses, cara, 

perbuatan mendaftar (mendaftarkan), pencatatan nama, alamat, dan sebagainya ke 

dalam daftar. 

3.3 Perancangan 

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang telah diterjemahkan oleh Jogiyanto 

(2005:196) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informas i 

menyebutkan bahwa: “desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 

terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. Definisi perancangan menurut 

Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:51) yang terdapat dalam buku yang berjudul Analis is 

dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: 



 

 

 

 “perancangan adalah kemampuan untuk membuat beberapa alternat if 

pemecahan masalah”. Azhar Susanto (2004:331) menjelaskan dalam buku berjudul 

Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya yaitu: “perancangan 

adalah spesifikasi umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis komputer yang 

telah dipilih selama tahap analisis”. 

3.4 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik untuk 

menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran data untuk 

menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk grafik terstruktur. 

Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus databerisikan daftar seluruh item 

data yang digunakan dalam sistem beserta spesifikasinya berupa tipe data atau 

constrainnya. 

3.5 Desain Sistem 

Tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian memikirkan 

bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Hartono (2005:197) desain sistem 

dapat diartikan sebagai berikut:  

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan–kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.  



 

 

 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  

e. Berupa gambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.


